PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Harian Jogja Hari: Sabtu Tanggal: 11 Desember 2021 Halaman: 1

JOGJA-Pemerintah Daerah (Pemda) DIY
siap menggelar vaksinasi bagi anak usia 6-11
tahun yang dimulai akhir tahun ini.

Jumali & Sugeng Pranyoto
redaksi@harianjogja.com

~ DIY Siap
Vaksinasi Anak

target 48,57 % dari total sasaran,

Program vaksinasi bagi anak
i terutama vaksinasi bagi lansia

usia 6-11 tahun bakal dimul

-11 Tahun

» Pemerintah daerah diminta

» Berdasarkan rencana awal,

24 Desember. Mengacu Instruksi
Menteri Dalam Negeri (Inmendagri)
No.66/2021 tentang Pencegahan
dan Penanggulangan Corona Virus
Disease 2019 pada saat Natal Tahun
2021 dan Tahun Baru 2022, Mendagri
Tito Karnavian meminta kepala
daerah mempercepat pencapaian

sampai akhir Desember 2021.

Selain itu pemerintah daerah
juga diminta memulai vaksinasi
anak usia 6-11 tahun. Namun
dengan syarat telah mencapai target
minimal 70% dosis pertama dari
total sasaran dan target minimal
60% dosis pertama lansia sesuai
aturan.

memulai vaksinasi anak usia
6-11 tahun.

peran guru.

vaksinasi anak melibatkan

target vaksinasi, yaitu untuk
dosis pertama mencapai target

'ATURAN BARU SAAT
LIBUR NATARU

Pemerintah membatalkan
Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) level
3 saat libur Natal dan
Tahun Baru (Nataru).
Namun, pemerintah tetap
menerbitkan beleid yang
mengatur Nataru melalui
Inmendagri No.66/2021
tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Corona
Virus Disease 2019 pada
saat Natal Tahun 2021 dan
Tahun Baru 2022. Apa
saja yang diatur?

70% dan dosis kedua mencapai » Halaman 6
————— () Arus Perjalanan (O ibadah Natal
= Pengetatan arus pelaku m Pengetatan dan
perjalanan masuk dari pengawasan protokol
luar negeri. kesehatan di gereja.

Meiarang perayaan
Nataru di pusat
perbelanjaan.

= Memperbanyak dan
memaksimalkan
penggunaan aplikasi
Peduli Lindungi.

(O svarat Pelaku Perjalanan

= Mengoptimalkan penggunaan aplikasi
Peduli Lindungi.

= Memenuhi persyaratan perjalanan
. jarak:
a. Wajib vaksin dosis penuh dan

Rapid Test Antigen 1x24 jam.

b. Untuk orang yang belum divaksin
dan orang yang tidak bisa divaksin
dengan alasan medis, dilarang
bepergian jarak jauh.

o Tempat Wisata &ktivltas Masyarakat

= Objek wisata di daerah favorit = Membatasi kegiatan seni budaya
seperti Bali, Bandung, Bogor, dan olahraga.

DIY, Malang, Surabaya, Medan,
dan lain-lain perlu meningkatkan
kewaspadaan.

Penerapan ganjil genap.

Jumlah wisatawan dibatasi hingga
75% dari kapasitas.

Penegakan aplikasi Peduli Lindungi
dan protokol kesehatan yang ketat.

Desember 2021 sampai dengan 1
Januari 2022;

Merekayasa dan antisipasi
aktivitas pedagang kaki lima di

pembeli.

Menutup semua alun-alun pada 31

pusat keramaian agar tetap dapat
menjaga jarak antara pedagang dan = Melarang adanya pawai = Makan di mal dibatasi 75% dari

(O Pusat Perbelanjaan
o Perayaan = Melarang acara perayaan Nataru
Tahun Baru dalam Mal.

m Pembatasan jumlah pengunjung mal,
tidak lebih dari 75% dari kapasitas.
Menggunakan aplikasi Peduli
Lindungi.

2022

= Perayaan tahun
baru menghindari

kerumunan. = Perpanjangan jam operasional pusat
m Dilakukan masing- perbelanjaan dan mal yang semula

masing/bersama 10.00-21.00 waktu setempat menjadi

keluarga. 09.00 - 22.00 waktu setempat.

dan arak-arakan. kapasitas.
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DIY Siap...

Dengan syarat yang ditentukan
itu, Bumi Mataram sudah
memenuhi syarat menggelar
vaksinasi anak, sebab vaksinasi
di DIY sudah lebih dari yang
disyaratkan. Capaian vaksinasi di
DIY baik dosis pertama maupun
kedua telah lebih dari 70%.

Namun demikian, Pemda DIY
masih menunggu petunjuk teknis
dari Pemerintah Pusat.

“Kami belum terima surat dari
Kemenkes RI terkait hal itu. Tapi
hari ini [kemarin] Bu Kepala
Dinas Kesehatan DIY sedang
berada di Jakarta, dan termasuk
akan menanyakan kapan kita
[DIY] bisa melakukan vaksinasi
anak. Baru konsultasi ke sana,”
Kkata Sekretaris Daerah (Sekda)
DIY Kadarmanta Baskara Aji,
Jumat (10/12).

Hal sama juga diungkapkan
Ketua Tim Percepatan Vaksinasi
DIY Sumadi. Ia mengakui ada
janji dari Kementerian Kesehatan
RI jika vaksinasi untuk anak
6-11 tahun akan dilakukan
di awal Januari. “Tapi untuk
perkembangannya, kami belum
dapat arahan,” katanya.

Jika nantinya ada instruksi
vaksinasi anak digelar mulai 24
Desember 2021, Sumadi menyatakan
DIY siap melangsungkan
vaksinasi kepada anak 6-11
tahun. “Kami masih punya

ungkapnya.

Menurut Sumadi, berdasarkan
rencana awal, vaksinasi anak
melibatkan peran dari guru.
Proses penyuntikan vaksin akan
digelar di masing-masing sekolah
dengan bantuan vaksinator dari
puskesmas. “Kami sudah siap
untuk itu,” jelasnya.

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga (Disdikpora) DIY,
Didik Wardaya, mengatakan saat
ini vaksinasi untuk pelajar 12
tahun ke atas sudah mencapai
lebih dari 90%. “Sedangkan
untuk anak 6-11 tahun, di DIY
ada sekitar 266.000 anak. Jika
dilakukan vaksinasi di sekolah,
kami melihat sekolah-sekolah
telah siap untuk itu,” katanya.

Alun-Alun Tutup

Sementara itu, Inmendagri No.
66/2021 tidak hanya mengatur
soal vaksinasi, melainkan juga
pembatasan saat libur Natal dan
Tahun Baru 2022.

Salah satunya, Tito meminta
seluruh alun-alun ditutup pada
31 Desember 2021 hingga 1
Januari 2022. (Selengkapnya
lihat grafis)

Baskara Aji mengatakan
Pemda DIY akan mengikuti
Inmendagri.

Menurut Aji, saat momen
perayaan - pergantian tahun,

menjadi tempat berkumpulnya
orang. “Nah di situ sangat rentan
terhadap kemungkinan ada klaster .
kembang api. Saya kira DIY
akan mengikuti Inmendagri
itu,” katanya.

Mengenai kemungkinan akan
menuangkan penutupan alun-
alun dalam instruksi gubernur,
Aji mengaku akan melihat
apakah inmendagri tersebut
perlu ditindaklanjuti dengan
instruksi gubernur atau sudah
implementatif. “Jika diperlukan
Ingub ya nanti ditindaklanjuti
dengan Ingub. Isinya sama,”
jelas Aji.

Disinggung mengenai
pemberlakuan ganjil genap sesuai
Inmendagri, Aji menyatakan
akan mengupayakan tidak ada
kerumunan di lokasi wisata.
Sementara di Inmendagri ada
arahan agar salah satu caranya
dengan memberlakukan aturan
ganjil genap kendaraan bermotor.
“Tinggal nanti penerapan ganjil
genapnya itu per destinasi atau per
wilayah destinasi [aglomerasi],”
ungkap Aji.

Aji mengungkapkan saat ini
Dinas Perhubungan DIY dan
Kepolisian sedang berkoordinasi
terkait dengan teknis kebijakan
ganjil genap ke objek wisata.
Apakah semua kendaraan masuk
ke Jogja tapi kemudian dilakukan

Sinovac tapi peruntukannya biasanya tempat-tempat tanah ~ pengaturan ganjil genap, atau
untuk dosis kedua, dan sisa. ‘lapang akan digunakan untuk memakai kebijakan lainnya. “Nah
Itu juga tidak banyak. SDM menyalakan kembang apidan itu yang akan kami atur,” jelas
dan data anaknya sudah siap,”  sejumlah kegiatan. Sehinggaakan ~ Aji. wisn
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